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KATA PENGANTAR

Sebagaimana Pertemuan Ilmiah ke X1V yang diselenggarakan selama 1
hari pada tangal 9 Maret 2005 oleh Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi
(P3TIR), Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) pada tahun ini bertujuan
untuk tukar menukar informasi dan pengalaman sesuai dengan disiplin
keilmuan masing-masing. Selain itu, pertemuan kali ini dimaksudkan juga
untuk meningkatkan kemampuan para pejabat fungsional Pranata Nuklir,
Litkayasa dan Pengawas Radiasi dalam pemecahan yang terjadi di dalam
maupun diluar BATAN. Dengan demikian, ilmu dan teknologi yang
dikembangkan dalam bidang ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dan
masyarakat pada umumnya.

Pertemuan kali ini dihadiri oleh 158 orang peserta yang terdiri dari para
pejabat fungsional Peneliti, pejabat fungsional Pranata Nuklir, dan Pengawas
radiasi serta teknisi Litkayasa juga para peneliti terkait dan para Kepala
Kelompok masing-masing di lingkungan P3TIR -~ BATAN dengan maksud
agar dalam sessi diskusi lebih terarah dun memberi banyak masukan bagi para
peserta sebagai patner kerjasama dalam membantu penelitian para peneliti di
bidangnya. Jumlah makalah yang disajikan adalah sebanyak 44 buah makalah,

Penerbitan risalah pertemuan ini diharapkan dapat merambah sumber
informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan teknik
nuklir bagi pihak yang membutuhkan untuk menunjang keberhasilan

pembangunan dimasa mendatang serta mendapatkan sumber daya manusia

yang handal di era globalisasi.
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ANALISIS KANDUNGAN TANIN DALAM HIJAUAN PAKAN
TERNAK DENGAN METODE TOTAL FENOL

Ibrahim G.
PuslitbangTeknologi Isotop dan Radiasi - Batan

ABSTRAK

ANALISIS KANDUNGAN TANIN DALAM HIJAUAN PAKAN TERNAK
DENGAN METGLE TOTAL FENOL. Tujuan dari percobaan adalah untuk mngetahui
kandungan tanin dalam hijauan yang dibarapkan menjadi salah satu bahan penyusun pakan
ternak ruminansia. Analisis kandungan tanin di dalam hijauan (daun jagung, davn singkong,
daun sorghum, daun lamtoro, daun gamal, daun kaliandra dan daun akasia) telah dilakukan
dengan menggunakan metode fenol. Persamaan garis kurva standar yeng yang digunakan
adalah y = 0,0465 x - 0,0105 dengan nilai korelasi R 0,9904 dimana y = absorbansi, dan x
adalah kosentrasi tanin. Hasil percobaan menunjukkan bahwa kandungan tannin tertinggi
terdapat pada daun akasia, yaitu 12,95 pg/g diikuti daun kaliandra, daun gamal, daun lamtoro,
daun sorghum, daun singkong dan daun jagung, yaitu 8,25; 3,73; 3,46; 2,16;1,10 dan 0 pg/g
respeciively.

ABSTRACT

ANALYSIS OF TANNIN CONCENTRATION IN FEED FOURAGE sY TOTAL
PHENOL METHOD. The aim of this experiment is to know about tannin concentration in
leaves, used as feed materials ruminantia. Samples are corn straw, cassava leaves, sorghum
lcaves, glyciridae leaves, calliandra leaves and accasia leaves. Tannin concentration is
determined by total phenol method. The standard curve of tannin is y = 0,00105 x - 0,0465 (y
= tannin concentration and x = absorbance) with R = 0.9904. The result showed the highest
conceniration of tannin is found at acacia leaves ie. 12.95 pg/g, following by calliandra
leaves, glyricidae leaves, legume leaves, sorghum leaves, cassava leaves corn leaves and straw
leaves 1.e. 8,25; 3,73; 3,46; 2,16; 1,10 and ¢ pg/g, respectively.

PENDAHULUAN

Tanin dikenal sebagai zat antinutrisi, namun ternyata tanin dapat dimanfaatkan sebagai
bagian dari formulasi pakan untuk ternak ruminansia seperti sapi, kerbau, domba, dan
kambing karena sifainya yang mampu membentuk senyawa kompieks tanin-protein.
Umumnya tamn banyak terdapat pada tanaman seperti Acacia nilotica, Madhuca indica,
Garceinla indica, Shorea robusta, Tamarindus indica, Mangifera indica, Thebroma cacao,
Quercus spp., dsb (1).

Tanin merupakan senyawa polifenolik dengan beragam berat molekul dan tingkat
kekomplekan yang berbeda-beda. Secara kimia tanin tidak dapat didefinisikan secara jelas,
tap1 dikenal sebagai senyawa yang mampu berikatan dengan protein. Gugus hidroksil fenol
dari tanin yang berperan dalam membentuk senyawa komplek dengan protein dan ion-ion
logam Berdasarkan gugus fungsi yang membentuknya tanin dibagi menjadi 2 yaitu tanin
fenoitk dan non-fenolik (2).

Dampak antinutrisi tanin pada ternak ruminansia berawal dari proses mastikasi,
sclanjutnya tanin akan berikatan dengan enzim saliva sehingga pakan tidak disukai dan
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konsumsi pakan menurun. Di dalam rumen, tanin akan membentuk senyawa kompleks
dengan protein, karbohidrat (selulosa, hemiselulosa, dan pektin), mineral, vitamin dan enzim-
enzim mikroba rumen (2). Selain dampak negatif, tanin memiliki dampak positif yaitu
meningkatkan by-pass protein. Kompleks tanin protein tidak mudah didegradasi oleh mikroba
akan tetapi dapat diserap oleh dinding saluran pencernaan bawah secara langsung sebagai
sumber protein sebanyak 40 — 60 % (1).

Pengukuran tanin dapat dilakukan secara konvensional maupun teknik nuklir. Secara
konvensional dapat dilakukan dengan menggunakan metode total fenol, tanir kondensasi-
leucocyanidin, fenol presipitasi protein, dan tanin hidrolisis-galaktanin, Sedangkan metode
dengan menggunakan teknik nuklir adalah metode presipitasi '*C-PEG dan '’I-BSA (1).

Berdasarkan hal tersebut, percobaan ini dilakukan untuk mengetahui kandungan
tanin pada beberapa hijuan pakan ternak untuk mendukung strategi pemanfaatan pakan
ruminansia di masa datang. Dengan demikian, diharapkan pakan hijuan yang dimaksud
dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mensuplai atau sebagai pelindung protein sebagai
kebutuhan teinak. Adapun bahan-bahan hijauan yang digunakan dalam percobaan ini adalah;
daun jagung, daun singkong, daun sorghum, daun lamtoro, daun gamal, daun kaliandra dan

daun akasia yang diperoleh di sekitar kelurahan, Lebak Bulus, Kecamatan Cilandak Jakarta
Selatan.

BAHAN DAN METODE

Bahan. Baban-banan hijauan yang digunakan dalam percobaan ini adalah; daun jagung, daun
singkong, daun sorghum, daun lamtoro, daun gamal, daun kaliandra dan daun akasia yang
diperoleh di sekitar kelurahan, Lebak Bulus, Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan
Selanjutnya hijauan tersebut di potong-potong kecil ukuran + 3 cm, lalu dipanaskan selama 3
(iiga) hari dalam oven pada suhu 65 °C. Tiga hari kemudian sampel-sampel diblender hingga

ukuran 1 mm. Setelah di blender sampel diukur berat kering (BK) dan berat orgamk (BO)
untuk analisis percobaan berikutnya.

Peralatan. Peralatan yang digunakan adalah; neraca analitik, warerbath ultrasonik,

Sentrifuge, labu ukur, erlenmeyer, tabung reaksi, vortek dan seperangkat alat spektrofotometer
UV-Vis.

Bahan Pereaksi kimia. Bahan Pereaksi digunakan adalah Aseton 70%, Sodium
Carbonat 20 %, Folin-Ciocalteu, Insoluble PVPP dan standar asam tanin.

METODE ANALISIS KADAR TANIN : Ditimbang 100 mg sampel serbuk hijauan ke
dalam tabung reaksi, kemudian ditambah 10 ml aseton 70 %. Tabung reaksi yang berisi
sampel di lakukan pemecahan sel dengan alat waterbath ultrasonik selama 1 (satu) jam.
Selanjutnya di sentrifugasi pada 3000 rpm selama 10-15 menit dan di ambil ekstraknva
dengan pipet dan disimpan pada lemari es 4° C. 0,1 ml ekstrak tanin dari sampel ditambah
0,4 ml air akuades dan larutan Folin-Ciocalteus 1,25 ml lalu di vortek. Setelah itu
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ditambahkan 1,25 ml larutan Na,CO; 20 % dan di vortek. Kemudian diukur absorbansinya
pada spektrofotometer pada panjang gelombang 725 nm. Nilai absorbansi sampel
dimasukkan dalam persamaan garis kurva standar asam tanin (0; 2; 4; 6; 8, dan 10 pg) dengan
langkah-langkah yang sama. Nilai yang diperoleh merupakan nilai konsentrasi total fenol.

Selanjuinya dilakukan analisis senyawa total polifenol non tanin. Dipipet 1 ml ekstrak
tanin ditambah dengan 0,1 ml larutan 100 mg PPVP dalam 1 ml air akuades serta di vorrek
dan disentrifugasi pada 3000 rpm selama 10-15 menit. Dari 1,1 ml larutan dipipet 0,1 ml dan
diukur absorbansinya sebagai senyawa total polifenol non tanin dengan cara yang sama
seperti di atas. Dari nilai absorbansi sampel dimasukkan dalam persamaan garis kurva standar
asam tanin. Konsentrasi kadar tanin diperoleh dengan cara mengurangi total fenol dengan
total polifenol non tanin. Konsentrasi total fenol dan total polifenol non tanin dalam pakan
hijauan dihitung dengan menggunakan persamaan garis linear y= ax-+b.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran tanin dengan metode total fenol yang digunakan untuk menganalisis
standar asam tanin dan beberapa pakan hijauan ternak terlihat pada Gambar 1 dan Tabel 1.
Standar kurva asam tanin dari urutan 0; 2; 4; 6; 8, dan 10 pg yaitu untuk mengetahui batasan
mckstmum sampai minimum dari nilai asam tanin yang terkandung dalam hijuan yang di
analisis. Adapun asam tanin dan larutan folin bila ditambahkan peraksi larutan Na,COs akan
membentuk senvawa kompleks protein, karbohidrat (selulosa, hemiselulosa dan pektin)
mineral, vitamin dan enzim-enzim yang di tandai dengan warna biru. Intensitas dari warna
yang terjadi pada standar-standar tersebut memberitkan persamaan garis regresi linier Y =
0,0465 X -- 0,0105. dengan nilai korelasi R 2 =0,9904.

) B g e S i B e i s B smnss

Absorbansi

8 10 12

019 2 4 6 ,
e O G
i Tanini{ug) R? = 0.9904

Gambar 1 Kurva Standar Asam Tanin
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Tabel 1. Hasil Konsentrasi Kandungan Tanin Dan Kadar BK Dalam Hijauan

Pakan Ternak.
No Sarmpel Kadar Tanin Kadar BK

(ng/g) (%)

] 1 Daun jagung 0 98,02
2 Daun singkong , 1,10 82,65

3 Daun sorghum 2,16 97.95

4 Daun lamtoro 3,46 84,72

5 Daun gamal L 87,12

6 Daum kaliandra 8,25 90,01

) Daun akasia 1295 96,42

Tabel 1 memperlihatkan hasil analisis kandungan tanin dan kadar bahan kering pada
daun jagung, daun singkong, daun sorghum, daun lamtoro, daun gamal, daun kaliandra dan
daun akasia pakan hijauan ternak dengan cara metode total fenol. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa kandungan tanin tertinggi terdapat pada daun akasia, yaitu 12,95 ng/g
diikuti daun kaliandra, daun gamal, daun lamtoro, daun sorghum dan singkong, yaitu 8,25,
3,73; 3,46; 2,16;1,10; dan daun jagung O pg/g. Hasil analisis kadar BK digunakan sebagai
faktor perkalian berat sampel sebenarnya dalam satuan gram.

Dengan demikian diharapkan daun akasia menjadi salah satu bahan dasar formula
pakan ternak yang dapat meningkatkan by-pass protein. Dimana protein yang leios-dari
degradasi selanjutnya akan dicerna secara enzimatis dan kimiawi untuk dipecah menjadi asam
amino yang langsung diserap oleh dinding usus. (3).

KESIMPULAN

Daun akasia dapat digunakan sebagai bahan dasar formuia pakan ternak karena
mengandung kadar tanin tinggi, yaitu 12,95, ug/g.

SARAN

Perlu adanya uji lanjutan penyusunan daun akasia dengan bahan-bahan yang
mengandung sumber protein,

37



Risafah Pertemuan limiah Jabatan fFungsional Litkayasa, Pranata Nuklir dan Pengawas Radiasi, 2005

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Irawan Sugoro, M.Si.yang telah mengizinkan
data im dibawakan dzlam pertemuan Ilmiah litkayasa dan pranata. Ucapan terimakasih juga
kami sampaikan kepada Drs. Totti Tjiptasumirat, M.Rur. Sci. sebagai kepala kelompok

Nutrisi dan Reproduksi Ternak yang telah mendukung makalah ini dibawakan dalam
pertemuan Ilmiah litkayasa dan pranata.

DAFTAR PUSTAKA

1. MAKKAR HP.S., Quantificacion of Tannins in Tree and Shrub Foliages. A Laboratory
danual. Kluwer Academic Publishers. 22-23 (2003).

2. SEWET, U. Dinamika Populasi dan Aktivitas Fermentasi Mikroba Rumen Kambing yang
diberi Pakan Kaliandra. Tesis Program Pasca Sarjana IPB. (1997)

3. SUGORO,L, Pengaruh Tanin Dan Penambahan PEG Terhadap Produksi Gas Secara In
Vitro. Jurnal Apisora BATAN. JAKARTA. 2004




Risalah Pertemuen limiak Jabatan Fungsional Litkayasa, Pranata Nuklir dan Pengawas Radiiasi, 2005

DISKUSK

SUHARYONO

Anda sebagai penyelia/Litkayasa senior dan menentukan kandungan tannim dalam

hijauan pakan ternak untuk ruminansia.

1. Apabedanya ternak ruminansia dan unggas ?.

2. Apakah pakan yang mengandung tanin tinggi itu baik untuk ternak ruminansia dan
unggas ?. tolong jelaskan. "

3. Bagaimana caranya anda agar data tidak duplikasi dengan hasil penelitian dari peneliti.

4. Kalau tidak salah anda mengukur kandungan tanin tidak dengan teknik nuklir (TN)
padahal dalam paper ini untuk memanfaatkan teknik nuklir. Bagaimana informasi dari
penulisan ini mendukung kegiatan TN.

IBRAHIM GOBEL

1

. Batasan kandungan tanin untuk ternak ruminansia tidak boleh lebib dari 10% dari jumlah

pakan yang diberikan, karena akan menyebabkan terganggunya metabolisme
ternak/kematian ternak.

. Pakan untuk unggas tidak boleh mengandung tanin, karena systim kecernaannya tidak

mengandung mikroba seperti pada hewan ruminansia sehingga akan menonaktifkan
enzimnya.

. Pengukuran tanin dergan teknik nukiir dapat digunakan sebagai salah satu parameter

dalam penelitan tentang tanin seperti pengukuran sintesis mikroba dengan P-32 atau N-15.




